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BAB V 

PENUTUP 

1.1 Kesimpulan 

1. Dari hasil perhitungan LHRT eksisting di ruas jalan beton Kecamatan 

Pulubala yaitu :  

Lalulintas Harian ata – rata (LHR) :  

LHR = 
∑ 𝑘𝑒𝑛𝑑𝑎𝑟𝑎𝑎𝑛

𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢
=  

29907

7
= 4272,429 = 4273 kendaraan/hari 

2. Jenis kerusakan yang terjadi di ruas jalan beton Kecamatan Pulubala :  

a. Tambalan 

b. Retak melintang 

c. Keausan akibat lepasnya agregat 

d. Pelat terbagi 

e. Retak sudut 

f. Retak susut 

g. Kerusakan penutup sambungan 

h. Gompal 

3. Dari hasil diatas dapat dilihat F hitung adalah 292,844. Dengan 

membandingkan F hitung dengan F tabel α 0,05 dengan derajat pembilang  4 

dan derajat bebas penyebut 2 didapat F tabel sebesar 19,25  F hitung lebih 

besar dari F tabel, berarti menunjukkan bahwa signifikan. Dengan melihat 

probabilitasnya (sig) yang lebih kecil dari taraf signifikansi (0,003 < 0,05) 

maka dapat disimpulkan bahwa persamaan Y = 0,133 X1 + 1,320 X2 + 0,092 

X3 + 23,609 X4 + 147,908 
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Adapun pola hubungannya adalah : 

a. Kerusakan jalan yang dipengaruhi volume jenis kendaraan ringan dan 

kendaraan berat memiliki prensentase sebesar 99,8 % 

b. Semakin tinggi volume kendaraan yang lewat di ruas jalan Pulubala , 

maka kerusakan yang terjadi akan semakin besar. 

1.2 Saran 

  Dari hasil penelitian dan pembahasan ini dapat diajukan beberapa saran 

sebagai berikut : 

1. Semakin besar volume kendaraan maka semakin besar pengaruh 

tingkat kerusakan jalan yang terjadi,  maka diperlukan pemeliharaan 

untuk mengurangi tingkat kerusakan jalan yang terjadi. 

2. Untuk memperluas dan meningkatkan penelitian ini dapat digunakan 

metode penelitian yang berbeda dan menambahkan variabel lain yang 

mempengaruhi tingkat kerusakan jalan. 

3. Pengaruh kerusakan jalan tidak hanya berhubungan dengan beban 

berulang dan volume kendaraan. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya 

dapat menambahkan hubungan yang terjadi antara nilai kerusakan 

dengan faktor lain. 
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